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SUMMARY 

INCORPORATION OF ESSENTIAL OILS (Pipe Betle L.) INTO HPMC 

AND CHITOSAN PATCH WITH DETERMINATION OF SWELLING 

INDEX VALUE AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY AGAINST 

Staphylococcus  aureus 

Rahmah Vipiarta : supervised by Dr. Miksusanti, M.Si and Drs. Almunadi T. P., 

M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Siwijaya 

University 

xi + 65 pages, 8 tables, 9 figures, 7 attachements 

SUMMARY 

Green betel leaf (Piper Betle L.) contains essential oils that have antibacterial 

activity. The research aimed to analyse the effect volume variation of essential oils 

(Piper Betle L.) incorporated into HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) and 

chitosan patch on the physical properties and antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus. Patch film was made by the solvent casting method with 

varying concentrations of essential oils, that were (110 mg/mL, 112 mg/mL, 114 

mg/mL, 116 mg/mL, and 118 mg/mL). Physical properties and antibacterial 

activity of patch were tested, the result showed that the five formulas had variance 

of weight, thicknes and folding endurance appropriate with the standard, also 

good swelling index. Minimum inhibitory concentration of the patch was 

determined by observing the optical density ratio. Formula 4 contained 116 

mg/mL essential oils of Piper Betle L. were elected as MIC because it could 

inhibited Staphylococcus aureus until 98,06%. Data of physical properties was 

analyzed using Anova variance statistical. The antibacterial compounds in 

essential oils that have incorporated to the patch were analyzed qualitatively using 

GC-MS method. Antibacterial compounds detected were eugenol, isoeugenol, 

eugenol acetate, cinnamaldehyde, and chavicol.  

 

Keywords : green betle leaf essential oils (Piper Betle L.), Patch, Staphylococcus 

aureus, HPMC and chitosan. 
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RINGKASAN 

INKORPORASI MINYAK ATSIRI Piper Betle L. DALAM PATCH HPMC 

DAN KITOSAN SERTA PENENTUAN NILAI SWELLING INDEX DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERINYA TERHADAP Staphylococcus aureus 

Rahmah Vipiarta : dibimbing oleh Dr. Miksusanti, M.Si dan Drs. Almunadi T. P., 

M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

Xi + 65 halaman, 8 tabel, 9 gambar, 7 lampiran 

RINGKASAN 

Daun sirih hijau (Piper Betle L.) mengandung minyak atsiri yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

volume minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) yang diinkorporasi ke 

dalam patch berbasis polimer HPMC (Hidroksi Propil Metil Selulosa) dan kitosan 

terhadap sifat fisik dan aktivitas antibakteri film patch dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. Film patch dibuat menggunakan metode 

solvent casting, dengan variasi volume minyak (110 mg/mL, 112 mg/mL, 114 

mg/mL, 116 mg/mL, and 118 mg/mL). Patch yang diperoleh diuji sifat fisik dan 

antibakterinya. Hasil penelitian menunjukkan kelima formula patch memiliki 

variasi nilai bobot, dan dan ketebalan. Ketahanan lipatan dan indeks 

pengembangan yang baik. Patch hasil inkorporasi minyak atsiri menghasilkan 

bobot, ketebalan dan ketahanan lipatan patch  sesuai standar. Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) patch hasil inkorporasi diamati berdasarkan perbandingan nilai 

Optical Density (OD). Formula 4 (mengandung 116 mg/mL minyak atsiri) dipilih 

sebagai KHM karena mampu membunuh bkateri Staphylococcus aureus hingga 

98,06%. Analisa data sifat fisik dilakukan menggunakan pegukuran statistik Sidik 

Ragam Anova. Senyawa antibakteri yang terkandung dalam minyak atsiri Piper 

Betle L. yang telah diinkorporasi dalam patch dianalisis secara kualitatif 

menggunakan metode GC-MS. Senyawa antibakteri yang terdekteksi adalah 

eugenol, isoeugenol, eugenol asetat, sinamaldehid dan kavikol. 

 

Kata Kunci: Minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.), patch, Staphylococcus 

aureus, HPMC dan kitosan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit periodontal adalah infeksi pada jaringan sekitar gigi yang 

disebabkan karena adanya pertumbuhan bakteri patogen dalam plak (Ginting, 

2014). Penyakit ini diawali dengan peradangan pada gusi, salah satu bakteri 

penyebab periodontal yakni Staphylococcus aureus (Wiradona dkk, 2015). Salah 

satu cara pengontrolan pembentukan plak harus diarahkan pada pembatasan 

pertumbuhan S. aureus. Sebagai bakteri gram positif S. aureus peka terhadap 

antibakteri sehingga memudahkan senyawa antibaketri tersebut masuk ke dalam 

sel dan menyebabkan lisis sel (Susi, 2015). 

 Umumnya dokter gigi sering memberikan antibiotik kepada pasien untuk 

penanganan infeksi jaringan gusi tersebut, jenis antibiotik yang sering digunakan 

seperti amoxicillin (Purnamasari, 2014). Penggunaan antibiotik secara terus-

menerus menyebabkan pasien menjadi ketergantungan sehingga kadar dosis yang 

diberikan juga meningkat. Hal ini memberikan dampak resistensi antibiotik 

terhadap mikroba, pada kondisi ini terjadi penurunan efektifitas obat sehingga 

bakteri akan lebih mampu bertahan hidup dan berkembangbiak akibatnya infeksi 

tersebut semakin lama terjadi (Suardi, 2014). Seiring dengan kondisi tersebut 

maka pengobatan peridontal diarahkan pada sistem penghantaran obat secara 

transdermal menggunakan patch, patch transmukosa mampu menghantarkan 

langsung obat pada tempat yang terinfkesi dengan cara menempelkannya di area 

yang terinfeksi.  

 Patch akan bekerja secara efektif jika zat aktif yang terkandung dalam patch 

dapat berpenetrasi dengan baik ke dalam lapisan bawah kulit (Yustiantara dkk, 

2019). Patch terdiri dari lapisan polimer adhesif dilapisi dengan lapisan backing 

yang impermeable (Koyi and Arsyad, 2013). Pada penelitian Manase (2015) telah 

diformulasikan patch kombinasi polimer kitosan dan HPMC disertai penambahan  

enhancer gliserin yang memberikan sifat fisik patch yang baik. Penggunaan 

kitosan sebagai polimer dapat meningkatkan sifat antibakteri patch karena adanya 

gugus amina pada kitosan yang dapat mengganggu stabilitas membran sel, 
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sedangkan penggunaan HPMC dapat menghasilkan patch yang kuat, tidak rapuh 

dan fleksibel. Kombinasi kedua polimer akan menghasilkan patch yang lebih kuat 

dibanding patch yang hanya terdiri dari satu polimer. Patch umumnya 

diformulasikan mengandung zat aktif yang memiliki sifat antibakteri. Keadaan 

tersebut mendorong untuk mencari alternatif pengobatan yang relatif lebih efektif 

dan aman bagi tubuh, antara lain dengan pemanfaatan obat dari bahan alam. 

Tumbuhan memiliki senyawa-senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri yang aman bagi tubuh untuk penggunaan jangka panjang seperti zat 

aktif minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L). Sejak dulu masyarakat 

Indonesia biasa menggunakan daun sirih sebagai penguat gigi, obat untuk 

menghentikan pendarahan pada gusi, menghilangkan bau mulut dan sekaligus 

daun sirih dikenal sebagai antiseptik alami.  

 Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

inkorporasi minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) ke dalam patch berbasis 

kombinasi polimer kitosan dan HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) dengan 

plastisizer gliserin. Selain menginkorporasi akan dilakukan juga evaluasi sifat 

fisik dan uji aktivitas antibakteri patch sebelum dan sesudah inkorporasi minyak 

atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menginkorporasi minyak atisiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) 

dalam patch berbasis polimer HPMC dan kitosan? 

2. Bagaimana karakteristik sifat fisik patch sebelum dan sesudah diinkorporasi 

minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.)? 

3. Bagaimana nilai Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) patch yang 

diinkorporasi minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

4. Apa saja senyawa antibakteri yang terkandung dalam patch hasil inkorporasi 

dengan minyak atsiri Piper Betle L. 

1.2 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Menginkorporasi minyak atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.) ke dalam 

patch berbasis polimer HPMC dan kitosan 

2. Mengkarakterisasi sifat fisik patch sebelum dan sesudah inkorporasi minyak 

atsiri Piper Betle L. 

3. Menentukan KHM minyak atsiri piper betle L. dalam patch terhadap 

pertumbuhan S. aureus 

4.. Mengidentifikasi senyawa antibakteri minyak atsiri daun sirih hijau (Piper 

Betle L.) dalam patch secara kualitatif dengan GC-MS  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang komposisi 

optimal untuk memformulasikan patch yang diinkorporasi minyak atsiri daun 

sirih hijau (Piper Betle L.) berbasis polimer HPMC dan kitosan dengan plastisizer 

gliserin dalam penghambat bakteri Staphylococcus aureus yang menginfeksi gusi. 
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